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 Abstract: Bekerja dan belajar dari rumah menjadi tuntutan 
yang harus dilakukan saat ini, sejak adanya pandemi Covid-19 
akibat virus Corona. Sekolah-sekolah ditutup, kegiatan belajar 
mengajar pun dialihkan secara online di rumah. Karena 
tuntutan ini, banyak guru dan orangtua yang diharuskan 
untuk mulai beradaptasi dengan kegiatan belajar mengajar 
jarak jauh, menggunakan teknologi. Menjembatani hal ini, 
banyak aplikasi yang biasa dimanfaatlan untuk pembelajaran. 
Google menyediakan situs web khusus untuk kegiatan belajar 
mengajar siswa sekolah, dalam versi bahasa Indonesia. Dengan 
fasilitas ini siapapun, termasuk guru dapat membuat hub 
project internal, situs tim, situs yang ditampilkan kepada publik, 
dan lainnya. Semuanya dilakukan tanpa bantuan desainer, 
programmer, dan IT. Pelatihan ini diperuntukkan bagi para 
guru yang masih belum jelas (tampak bingung) bagaimana 
cara mengoperasikan CANVA untuk mendukung pembelajaran 
jarak jauh antara guru dan siswa agar makin menarik dan 
menyenangkan.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi pada saat ini 
tidak dapat terlepas pengaruhnya dalam dunia pendidikan. Perkembangan zaman menuntut 
dunia pendidikan untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi sebagai 
peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan kinerja pendidikan pada masa mendatang 
diperlukannya sistem informasi dan teknologi informasi yang mana tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana pendukung, tetapi sebagai modal utama pendukung keberhasilan pendidikan 
sehingga mampu  bersaing di era globalisasi. 

Salah satu dari banyaknya aplikasi teknologi yang hadir dalam dunia pendidikan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di Sekolah adalah Canva, yaitu program 
desain online yang menyediakan bermacam media pembelajaran seperti presentasi, resume, 
poster, pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, penanda buku, bulletin, dan lain 
sebagainya. Adapun jenis-jenis presentasi yang ada pada Canva seperti presentasi kreatif, 
pendidikan, bisnis, periklanan, teknologi, dan lain sebagainya. Canva menyediakan fitur-fitur 
atau kegunaannya untuk pendidikan, yaitu sebagai media pembelajaran yang kreatif, 
inovatif, interaktif, dan kolaboratif sehingga membuat pembelajaran menjadi mudah dan 
menyenangkan. 
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Sebagai aplikasi berbasis teknologi, Canva menyediakan ruang belajar untuk setiap 
guru dalam melaksanakan suatu pembelajaran dengan mengandalkan media pembelajaran 
berbasis teknologi. Canva menyediakan lebih banyak template menarik untuk menarik minat 
siswa dalam proses pembelajaran. Berbagai template menarik dapat disajikan dalam Power 
Point, memberi warna, gambar, huruf, dan lain sebagainya agar produk Power Point yang 
dibuat untuk menyampaikan materi lebih menarik. Selain itu, Canva juga bisa dimanfaatkan 
siswa untuk membuat presentasi hasil tugas, poster, puisi, iklan, dan lain sebagainya. (Canva, 
2017). 

Selain membuat bahan ajar dengan tampilan presentasi yang inovatif. Dengan Canva, 
guru juga dapat memakai template dengan warna menarik dan tambahan font lainnya untuk 
memperindah background video pada saat ditampilkan. Begitu juga dengan poster, 
infografis, resume, selembaran, dan lain sebagainya yang dapat dipakai dan digunakan. Tidak 
hanya guru yang dapat menggunakannya, bila mana guru menganjurkan untuk membuat 
suatu video, presentasi, poster, dan lain sebagainya yang berisi penjelasan, turorial ataupun 
lainnya, siswa diharapkan dapat mengoperasikan dan membuat suatu desain yang menarik. 
(Sanjaya, 2020). Keuntungan yang didapatkan selain mendapat ilmu dalam pembelajaran, 
siswa juga belajar untuk, kreatif, terampil, dan inovatif dalam mengembangkan materi yang 
dipelajari 

(Sari, 2017) mengungkapkan bahwa sebagai contoh, pembelajaran sastra berbentuk 
puisi di Sekolah Dasar. Siswa tidak hanya terpaku pada buku dan teks tulis yang sudah biasa 
dilihatnya, akan tetapi bagaimana literasi visual pada Canva ini memanfaatkan mata 
pelajaran puisi yang ditulis oleh siswa dengan menuangkan langsung pemikiran, kreativitas, 
serta emosionalnya mereka dengan mengandalkan warna, suasana, gambar, serta simbol-
simbol lainnya yang bisa dimanfaatkan melalui desain pada aplikasi Canva. Desain atau 
poster yang menarik dan mempunyai variasi warna dan tulisan yang beraneka ragam, 
membuat puisi lebih hidup. Puisi merupakan pengungkapan perasaan, ekspresi, serta emosi 
yang dikolaborasikan di dalamnya. Bila mana puisi itu ditulis dengan tema keberanian, 
semangat, dan perjuangan, maka siswa dapat memilih warna serta model tulisan sesuai 
dengan tema puisinya. Menurut Januarisman (2016), dalam hal ini, kognitif siswa diasah 
dengan pengetahuan, teknologi, seni, dan kreativitas lainnya. Poster ini juga dapat 
dimanfaatkan bukan hanya disimpan saja dalam gawai atau leptop, tetapi jika sudah jadi 
poster dapat di print untuk mendapatkan wujud fisik. Dapat ditampilkan dalam mading 
sekolah, agar anggota sekolah bisa melihat hasil dari masing-masing siswa dan memperindah 
serta mengisi mading sekolah yang ada. 

Aplikasi Canva dapat digunakan atau dipakai memalui gawai ataupun laptop. Cara 
memakainya juga tidak terlalu sulit, sehingga dapat memudahkan guru dan siswa Sekolah 
Dasar untuk memanfaatkannya sebagai media pembelajaran. (Awaliah, 2022). Langkah-
langkah menggunakan aplikasi Canva adalah sebagai berikut: (1) mendownload aplikasi 
canva melalui play store; (2) membuat akun di Canva dengan cara buka aplikasi Canva, dari 
situ akan muncul pilihan pendaftaran memalui facebook, google, ataupun lanjut dengan 
email dan mengikuti langkah-langkah yang ditunjukan; (3) membuat desain melalui Canva. 
Template yang menarik sudah disediakan di aplikasi Canva, guru dan siswa dapat 
menggunakan template itu dengan hanya mengubah tulisan atau gambar sesuai kebutuhan, 
kemudian klik desain tersebut, setelah diklik akan muncul tulisan ‘Edit’ pada desain tersebut. 
Klik tulisan ‘Edit’ akan muncul pilihan untuk mengganti tulisan, gaya tulisan, ukuran tulisan, 
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gambar, video, warna, dan sebagainya; (4) menyimpan hasil desain, klik tanda panah 
kebawah yang berada di pojok kanan atas, setelah di klik, desain kita akan otomatis 
tersimpan dalam galeri maupun file 

Kelebihan dalam aplikasi Canva adalah sebagai berikut: (1) memiliki beragam desain 
yang menarik; (2) mampu meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mendesain media 
pembelajaran karena banyak fitur yang telah disediaakan; (3) menghemat waktu dalam 
media pembelajaran secara praktis; (4) dalam mendesain, tidak harus memakai laptop, 
tetapi dapat dilakukan mealui gawai.Selain kelebihan yang didapat dalam aplikasi Canva ini, 
ada juga kekurangan mendasar yang di dapat pada aplikasi ini, yaitu bila ingin menggunakan 
Canva, setiap pemakai harus mempunyai paket data agar bisa tersambung dan dapat 
menggunakan Canva, selain itu juga desain yang disajikan dalam aplikasi Canva ada 
beberapa template yang berbayar, tetapi hal ini tidak menjadi masalah, dikarenakan banyak 
template yang bagus tetapi gratis saat dipakai. 

Canva merupakan aplikasi online yang mempunyai beragam template serta fitur-fitur 
yang ada untuk membantu guru dan siswa Sekolah Dasar dalam melakukan pembelajaran 
yang berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, dan manfaat lainnya. (Aka, 2017) Melalui 
Canva, diharapkan mampu memberi pembelajaran yang positif bagaimana suatu aplikasi 
yang sudah banyak disediakan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 
berbasis teknologi abad 21. 
1. Tujuan 

Secara umum tujuan kegiatan workshop ini adalah untuk melatih para guru dalam 
pemanfaatan aplikasi CANVA sebagai aplikasi untuk pembelajaran jarak jauh. Hal ini 
terutama karena masih kurangnya pemahaman para guru akan aplikasi yang dapat 
membantu dalam pembelajaran. (Mugara, 2011).  Sedangkan secara spesifik, tujuan yang 
hendak dicapai adalah: 
1. Meningkatkan pemahaman guru tentang peranan aplikasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh, 
2. Meningkatkan pengetahuan guru tentang cara pengolahan data pendidikan yang lebih 

efektif dan efisien tanpa mengurangi makna teoritisnya. (Nane, 2020) 
3. Meningkatkan keterampilan para guru dalam menggunakan aplikasi pembelajarn 

seperti CANVA untuk menunjang pembelajaran daring. (Taufik, 2018) 
2. Manfaat yang Diharapkan 

Kegiatan workshop ini akan memberikan kontribusi positif pada kemampuan guru 
terutama dalam pemanfaatan aplikasi CANVA untuk membantu dalam pembelajaran. 
Secara lebih eksplisit, kegiatan ini memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Guru yang terlibat dalam kegiatan ini akan memperoleh tambahan pengetahuan 
tentang pentingnya pemanfaatan teknologi informatika pada zaman millenial iini.  

2.  Guru yang terlibat akan mendapatkan tambahan keterampilan dalam 
menggunakan aplikasi CANVA, (Tryanto, 2010) 

 
METODE  

Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini disesuaikan dengan kebutuhan 
materi, dan tujuan pelatihan. Dengan adanya metode atau cara maka rencana yang telah 
disusun sebelumnya akan mudah untuk diimplementasikan dalam sebuah kegiatan agar 
sesuai tujuan dan berhasil dengan maksimal. Berikut ini metode yang digunakan dalam 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


6524 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.2, No.9, Februari 2023 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

selama proses pelatihan ini yaitu: 
1. Ceramah 

Metode ceramah dapat digunakan ketika materi yang disampaikan berbentuk lisan 
atau verbal dengan media suara dan fasilitator. Metode ceramah digunakan khususnya 
dalam kegiatan diawal sesi berupa materi secara umum seperti pengenalan  tools aplikasi. 
2. Diskusi 

Metode diskusi adalah metode yang memerlukan keterlibatan dua orang atau lebih 
dan terdapat aktivitas bertukar infromasi secara verbal, keduanya saling berhadapan, saling 
mempertahankan pendapat dengan tujuan memecahkan sebuah masalah. Penggunaan 
metode diskusi selama pelatihan digunakan pada saat guru mulai mempraktekan tools 
dalam aplikasi. 
3. Praktek 

Pelatihan ini juga memberikan kesempatan kepada para peserta untuk merasakan 
pengalaman langsung untuk mencoba menggunakan berbagai tools dalam setiap aplikasi. 
Metode diskusi digunakan dalam kegiatan pelatihan didahului dengan pemberian materi 
diawal secara verba atau tulisan. 

Pada kegiatan pelaksanaan pelatihan ini didampingi oleh tim pelatihan. Kegiatan 
pelatihan ini dilakukan dalam dua tahapan yaitu pertama pemberian materi mengenai 
CANVA sebagai media pembelajaran dan kedua adalah praktek langsung membuat dan 
menggunakan CANVA sebagai media pembelajaran. 

Metode kegiatan pelatihan ini dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab 
dan eksperimen. Metode pelatihan dapat diuraikan sebagai berikut: kegiatan pelatihan 
diawali koordinasi dengan kepala MA As-Syafi’iyah 01 Manggarai Selatan tentang waktu 
untuk melaksanakan kegiatan pelatihan. Pihak sekolah menyediakan fasilitas berupa akses 
jaringan internet untuk digunakan saat kegiatan pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan mulai bulan Oktober bertempat di Aula MA As-
Syafi’iyah 01 Manggarai Selatan. Pelatihan tahap pertama diawali dengan pemberian materi 
menggunakan metode ceramah mengenai media pembelajaran berbasis ICT dan cara 
membuat dan menggunakan CANVA sebagai media pembelajaran. Pada pelatihan tahap 
pertama juga terjadi tanya jawab antara peserta dan narasumber mengenai materi yang 
disampaikan oleh narasumber. 

Pelatihan tahap kedua yakni eksperimen di mana peserta membuat langsung media 
pembelajaran berdasarkan mata pelajaran masing-masing peserta menggunakan google 
sites.  Setelah kegiatan pelatihan ini akan terus menjalin komunikasi dengan pihak mitra 
tentang penggunaan google sites sebagai media pembelajaran. Diharapkan melalui 
kegiatan pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan, kompetensi dan skill guru-guru 
dalam membuat dan menggunakan CANVA sebagai media pembelajaran sehingga hasil 
belajar peserta didik dapat meningkat. 

Pada kegiatan pengabadian ini, tim bekolaborasi dengan pihak sekolah MA As-
Syafi’iyah 01 Manggarai Selatan. Dalam kesempatan ini, pihak sekolah menjadi ujung tombak 
pelaksanaan kegiatan ini. Sekolah sebagai objek sekaligus subjek yang berperan penting 
dalm kegiatan pelatihan ini. Sekolah juga memfasilitasi guru dalam hal penyediaan sarana 
dan prasarana terutama  keperluan peralatan tulis, kertas dan penggandaan instrument. 
Sekolah juga memfasilitasi peserta pelatihan dengan menyediakan komputer dan wifi untuk 
penunjang pelatihan.  
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HASIL  
Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan selama dua sesi dengan teknis yang berbeda. 

Pada sesi pertama dilakukan dengan pemberian materi dari nara sumber dengan topik 
tentang media pembelajaran, aplikasi CANVA. Pada sesi kedua, peserta pelatihan bersama-
sama praktik pembuatan website pembelajaran berdasarkan mata pelajaran yang diajarkan 
masing-masing guru. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang 
baik. Para guru didukung oleh kepala sekolah sangat mendukung kegiatan tersebut. Berikut 
uraian kegiatan secara terperinci.  
1. Kegiatan Pemberian Materi dan Diskusi 

Kegiatan hari pertama didahului dengan pembukaan oleh kepala sekolah yang 
memberikan pengarahan akan tujuan adanya pelatihan ini. Kepala sekolah berharap bahwa 
kegiatan tersebut dapat diikuti dengan baik oleh dewan guru dan dapat memberikan dampak 
terutama dalam perbaikan proses pembelajaran.  

 Pihak sekolah sangat antusias dan sangat mendukung dengan adanya kegiatan ini. 
Para guru pun mengikuti dengan sangat senang dan menyambut baik  kegitan ini. Mereka 
berpendapat bahwa kegiatan ini memberikan banyak manfaat dalam pengembangan 
keilmuan dan demi kemajuan dalam pengembangan instrumen terutama dalam pembelajan. 

 

 
Gambar 1 Pengarahan dari Kepala MA As-Syafi’iyah 01 Manggarai 

Selatan 
Selanjutnya pemberian materi tentang media pembelajaran yang membahas tentang 

perlunya guru melakukan inovasi dalam metode pembelajaran menggunakan website 
sebagai seorang yang profesional. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk dapat 
menyampaikan materi pelajaran agar tercapainya amanat kurikulum, tetapi juga harus 
melakukan perubahan terhadap proses pembelajaran yang salah satunya melalui pembuatan 
website pembelajaran, untuk dapat meningkatkan proses maupun hasil pembelajaran itu 
sendiri. Pemberian materi tidak hanya monolog, tapi dilakukan dialog terutama 
permasalahan-permasalahan tentang proses membuat materi pembelajaran menggunakan 
aplikasi CANVA. Diskusi berjalan dengan baik dan para guru aktif berdiskusi sehingga 
suasana pelatihan cukup dinamis.  
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Gambar 2 Penyampaian materi tentang aplikasi CANVA 

Pada sesi berikutnya disampaikan materi tentang aplikasi CANVA. Materi ini 
disampaikan dengan bersama-sama mencoba membuat materi pembelajaran menggunakan 
aplikasi CANVA. Sehingga kegiatan pada tahap ini, lebih asyik dan menyenangkan. 
Sebenarnya para guru sedikit banyak sudah memahami permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan dengan teknik pembuatan media pembelajaran, terutama untuk keperluan 
pemberian materi pembelajaran. Akan tetapi mereka menyadari bahwa dalam kegiatan 
meng-update penggunaan aplikasi tidak terlalu sering mereka lakukan. Hal ini dikarenakan 
beberapa faktor.  

Alasan utama yang diungkapkan para guru adalah waktu yang tidak cukup untuk 
melaksanakan analisis dengan adanya beban mengajar sebanyak 24 jam. Berikutnya adalah 
belum tersedinya dana khusus untuk melakukan pengembangan media pembelajaran. Selain 
itu mereka beralasan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan media online, bukan hal 
diwajibkan terutama dari pihak sekolah.  

Faktor teknisnya adalah bahwa para guru belum terbiasa membuat materi 
pembelajaran secara online dalam menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga belum 
tergambar proses yang harus dilakukan dalm kegiatan tersebut. Penyampaian materi aplikasi 
CANVA ini disambut dengan antusias oleh para guru dengan banyaknya tanggapan dan 
pertanyaan seputar cara membeuat media pembelajaran dengan menggunakan CANVA.    

 Kegiatan terakhir dari pelatihan ini adalah diskusi tentang pembuatan materi oleh 
masing-masing guru sesuai mata pelajaran yang diampuh dan praktik langsung dalam 
membuat materi pembelajaran dengan menggunakan CANVA. Diskusi pada sesi terakhir ini 
diikuti dengan baik oleh para guru, tetapi diperlukan waktu yang cukup lama karena harus 
mengenalkan terlebih dahulu bagaimana langkah-langkah yang baik dan tepat dalam 
membuat media pembelajaran dengan aplikasi CANVA. Meskipun demikian, kegiatan ini 
berlangsung dengan lancar dan menyenangkan. 
2. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Website Pembelakaran 

Sebelum dilakukan pelatihan guru-guru menyatakan masih mengalami kesulitan 
dalam mengenal tools dalam pembuatan materi pembelajaran menggunakan aplikasi 
CANVA. Hal ini merupakan hal yang wajar karena beberapa guru memang belum terbiasa 
menggunakan aplikasi online untuk keperluan pembelajaran sebelumnya. Akan tetapi, para 
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guru tersebut sangat antusias dan merasa tertantang untuk dapat menggunakan media 
online untuk membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih baik dan menarik.  

 

 
Gambar 3 Pelatihan pembuatan media pembelajaran 

Namun demikian apabila dibandingkan dengan kondisi awal sebelum dilakukan 
tindakan pelatihan dimana guru- guru menyatakan masih kesulitan dalam membuat website, 
terutama dalam mengubah fitur-fitur untuk membuat tampilan lebih menarik, ternyata 
setelah diberikan pelatihan dengan model partisipatif dan pendampingan intensif   
menunjukkan bahwa guru-guru sudah mulai mempunyai pemahaman yang cukup baik 
tentang cara membuat media pembelajaran sehingga memiliki media online masing-masing 
berupa aplikasi CANVA yang akan digunakan bersama-sama dengan para siswa di 
kelasnya. 

 
Gambar 4 Suasana pelatihan pembuatan media pembelajaran 

 
DISKUSI  

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian secara keseluruhan dapat dilihat 
berdasarkan beberapa komponen berikut ini:  
1. Ketercapaian target jumlah peserta pelatihan. 

Target peserta pelatihan atau khalayak sasaran adalah 3 0  o r a n g  guru MA As-
Syafi’iyah 01 Manggarai Selatan. Dalam pelaksanaannya kegiatan ini diikuti oleah 23 guru 
karena ada beberapa yang tidak hadir. Dengan demikian ketercapaian target jumlah peserta 
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pelatihan adalah 76% lebih atau dapat dinilai baik. 
2. Ketercapaian tujuan pelatihan. 

Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dinilai sangat baik. Dalam kurun dua jam 
para guru yang mengikuti pelatihan sudah dapat memahami langkah dalam membuat 
media pembelajaran dan dapat memahami serta menggunakan fitur-fitur dalam media 
pembelajaran menggunakan aplikasi online CANVA yang telah mereka buat  tersebut.  
3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan. 

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan pada kegiatan pengabdian ini 
dapat dinilai baik (93%). Semua materi yang telah direncanakan dapat disampaikan kepada 
peserta, meskipun karena keterbatasan waktu ada beberapa materi yang hanya 
disampaikan secara garis besar.  
4, Kemampuan peserta dalam penguasaan materi. 

 Kemampuan peserta dilihat dari penguasaan materi dapat dinilai baik (90%). Hal 
ini dapat dilihat dari kemampuan para guru dalam kegiatan pelatihan dan praktik membuat 
media pembelajaran. Selain itu, antusiasme guru dalam pelatihan berlangsung memberikan 
beberapa pertanyaan. Selanjutnya peserta pelatihan diberikan latihan terkait dengan materi 
pelatihan yang telah diberikan. Diperoleh hasil bahwa semua peserta mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Oleh sebab itu, diharapkan peserta pelatihan dapat 
memanfaatkan pelatihan ini untuk mampu mengembangkan diri   dalam   proses 
pembelajaran terutama dalam pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi 
online seperti CANVA.  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terkait dengan pengabdian yang 
telah dilakukan dengan judul pelatihan pembuatan media pembelajaran menggunakan 
CANVA, tampak bahwa para  guru mengungkapkan bahwa pelatihan ini dianggap sebagai 
workshop yang dapat memberikan ilmu baru dan mereka merasakan bahwa model pelatihan 
yang mereka dapatkan memberikan informasi yang sangat berharga karena mereka belum 
pernah mendapatkan pelatihan semacam ini sebelumnya terutama dalam pembuatan media 
pembelajaran menggunakan aplikasi CANVA. 

Salah satu bentuk perubahan tingkah laku berdasarkan pelatihan yang telah 
diberikan, terlihat dengan kemampuan mereka terkait dengan apa yang telah didapatkan 
dalam pelatihan selain itu dapat memberikan efek yang baik kepada guru itu sendiri sehingga 
guru yang mendapatkan pelatihan dapat mengembangkan diri dan mampu memahami 
beberapa hal terkait dengan tugas yang diamanahkan selama ini.  
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